x\W//

WA
1 DSLC

CORPORATE LAW

Industrial Balance: Menjaga
Keseimbangan antara Tuntutan
Pekerja, Stabilitas, dan Keberlanjutan

Oleh
Yanuar Fajri, S.H.
Associate Partner at DSLC



DSLC

Industrial Balance: Menjaga Keseimbangan antara Tuntutan Pekerja Stabilitas, dan Keberlanjutan Bisnis

Pendahuluan: Paradoks yang Sering Terlupakan

Dalam wacana hubungan industrial modern, pemogokan sering dipandang
sebagai ancaman. Konflik yang dikelola dengan bijak dapat menjadi aset
strategis, memperkuat kepercayaan, memperbaiki sistem kerja, dan
meningkatkan keberlanjutan organisasi.

Kebutuhan dan aspirasi pekerja bukanlah sekadar tuntutan, melainkan
early warning system bagi perusahaan. Pemogokan hanyalah puncak dari
ketidakseimbangan yang diabaikan bukan akar masalahnya.

Kesalahpahaman yang umum adalah menganggap stabilitas identik dengan
tidak adanya konflik. Dengan kata lain, stabilitas bukanlah kondisi statis,
melainkan proses dinamis menjaga keseimbangan tekanan dalam
organisasi.

Banyak perusahaan memahami business continuity hanya sebagai rencana
cadangan. Dengan demikian, continuity blueprint harus mencakup
penguatan budaya transparansi, sistem penghargaan berbasis keadilan,
serta pembangunan reputasi perusahaan.

Paradoks besar dalam hubungan industrial adalah bahwa upaya berlebihan
mencegah mogok total justru dapat mempercepat kehancuran. Tujuan
akhir hubungan industrial bukanlah “no strike”, melainkan healthy balance.

Untuk mencapai keseimbangan industrial yang sehat, organisasi perlu
mengintegrasikan  prinsip-prinsip  Preventive PKB, Mediation &
Arbitration, Compliance Assurance, Continuity Blueprint, dan Reputation
Management.
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6. Refleksi Penutup: Menyeimbangkan di Tengah Arus

Untuk mencapai keseimbangan industrial yang sehat, organisasi perlu
mengintegrasikan prinsip-prinsip Preventive PKB, Mediation & Arbitration,
Compliance Assurance, Continuity Blueprint, dan Reputation Management.

Konsep industrial balance menegaskan bahwa hubungan industrial bukan

sekadar urusan regulasi ketenagakerjaan, tetapi merupakan strategi
keberlanjutan bisnis. Ke depan, keberhasilan organisasi diukur dari
kemampuannya menjaga harmoni antara manusia, sistem, dan keberlanjutan.

Disclaimer: Artikel ini disediakan hanya untuk diskusi umum dan tidak dimaksudkan sebagai pendapat hukum sehingga
tidak memiliki kekuatan hukum yang mengikat dan tidak mengikat sebagaimana Putusan Pengadilan.
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Direct Business Contact:

Enrico Gobel

Business & Marketing Manager
Phone & WhatsApp: +62815 947 2342

Email: enrico.gobel@dslc.law

Jakarta Head Office Surabaya Office

Sona Topas Tower, 10th Floor, No. 1002, Puncak Kertajaya A1603

JI. Jenderal Sudirman, South Jakarta Kertajaya Indah Regency, Keputih,
Phone: +6221 50300810 Kec. Sukolilo, Surabaya

Email: info@dslc.law
LinkedIn: DSLC - Dwinanto Strategic Legal Consultant
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